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Tentang

KEGIATAN USAHA BULION BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

VEARRESU PP

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat dan
memperkuat ketahanan serta stabilitas ekonomi nasional, pemerintah
telah berinisiatif untuk menggali dan mengembangkan potensi
ekonomi pada komoditas emas melalui Kegiatan Usaha Bulion oleh
lembaga jasa keuangan;

b. bahwa dukungan pemerintah dan regulator atas Kegiatan Usaha
Bulion antara lain diwujudkan dengan terbitnya Undang-Undang
Nomor 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor
Keuangan dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun
2024 tentang Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion;

c. bahwa penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion sebagaimana diatur
dalam POJK 17 Tahun 2024, dapat dilakukan berdasarkan prinsip
syariah, namun ketentuan (dhawabith) dan batasannya (hudud)
belum ditetapkan fatwanya;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana huruf a, huruf b, dan
huruf ¢, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang
Kegiatan Usaha Bulion Berdasarkan Prinsip Syariah untuk dijadikan
pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah
a. Q.S. al-Maidah (5): 1:

3380 15551 5al Gl G
“Hai orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu...”
b. Q.S. al-A’raf (7): 199:

ikl g sl casaly s a2
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“Jadilah pemaaf, perintahlah (orang-orang) pada yang makruf,
dan berpalinglah dari orang-orang bodoh.”

c. Q.S. al-Nisa’ (4): 58:
tal ) calingdss o adsalid &)
“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanah
kepada pemiliknya...”
d. Q.S. Yusuf (12): 55:
“Dia  (Yusuf)  berkata,  “Jadikanlah  aku  pengelola

perbendaharaan negeri (Mesir). Sesungguhnya aku adalah orang
yang pandai menjaga (amanah) lagi sangat berpengetahuan.”

e. Q.S. al-Nisa’ (4): 29:
b Blas 6385 ST oty iy wKiat KT o 15l ool 6

B,a

“Hai orang yang beriman, janganlah kamu memakan harta
sesamamu dengan cara yang batil (tidak benar), kecuali berupa
perniagaan atas dasar suka sama suka di antara kamu...”

f. Q.S. At-Taubah (9): 34:
PaALe el Jide 18 Ephall W Blaalls call (3585 Gudlls.
el 1y

“...Orang-orang yang menyimpan emas dan perak, tetapi tidak
menginfakkannya di jalan Allah, berikanlah kabar ‘gembira’
kepada mereka (bahwa mereka akan mendapat) azab yang
pedih.”

g. Q.S. Al-Baqarah (2): 275:
el 2555 asadl 4l sl
...Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba...
h. Q.S. Al-Baqarah (2): 283:

Er.o- - Fon B 50y VG s (ed 2 e %E <. L gy
S AL P 0 (NP T AETHRS

“Jika kamu dalam perjalanan, sedangkan kamu tidak
mendapatkan seorang pencatat, hendaklah ada barang jaminan
yang dipegang. Akan tetapi, jika sebagian kamu memercayai
sebagian yang lain, hendaklah yang dipercayai itu menunaikan
amanatnya (utangnya) dan hendaklah dia bertakwa kepada
Allah...”
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. Q.S. Shad (38): 24:
|314.’c§$3_..n|u.;..xﬂ}ﬂua.a.aul; u’.u.‘ Likh ¢ L.\.S:,\g
p.A 13 Yuldy coxliall

“...Sesungguhnya banyak di antara orang-orang yang berserikat
itu benar-benar saling merugikan satu sama lain, kecuali orang-
orang yang beriman dan beramal saleh, dan sedikit sekali mereka
itu...”

2. Hadis Nabi s.a.w.:
a. Hadis Nabi riwayat al-Baihaqi dan Ibnu Majah:

iy e ) Jio <) Joiy BT A 2l (o ()0l im0

oobE G gaall )L

“Dari Abu Sa’id al-Khudri bahwa Rasulullah s.a.w. bersabda:
‘Sesungguhnya jual beli itu harus dilakukan suka sama suka’.”

b. Hadis Nabi riwayat al-Bazzar:
ol 4l 40 oo 2021 BT A U (o5 4] B2 B205, o it e
2954 p 2R ez J25N Uik 1B Sl & & ite
“Dari ‘Ubaid ’bin Rifa’ah dari ayahnya RA., bahwa Rasulullah
s.a.w. ditanya salah seorang sahabat, ‘pekerjaan (profesi)

apakah yang paling baik?’ Rasulullah s.a.w. menjawab: ‘Usaha
tangan manusia sendiri dan setiap jual beli yang diberkahi’.”

c. Hadits Nabi riwayat Ibn Majah dari Shuhaib:
l’t‘:dtdsjdt "MSJ\&@.L:»’«.&AIHGL@@J!U\
il il ity 51 Ll Kzt
“Nabi s.a.w. bersabda, ‘/ida tiga hal yang mengandung berkah:
jual beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan

mencampur gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah
tangga, bukan untuk dijual’.”

d. Hadis Nabi:

e 1 Jio i Jsdis I G 0dn (2 4l (e a0 9,08 (2
tuij@plue)‘z@&‘guﬂaﬂ}{jt@i@dmy "o.l.lo'

pSij‘jimf 04\3‘_54.3;43\ FEESPY ZLZ«.‘A.‘?Jt 355 .3k (s
Dari Amar Ibnu Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya
Radliyallaahu 'anhu bahwa Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa
Sallam bersabda: “Tidak dihalalkan menyatukan qardh dengan
jual beli, dua jual beli dalam satu transaksi, mengambil

keuntungan tanpa dibebani tanggungjawab untuk menanggung
kerugian, dan menjual harta yang tidak dikuasainya.” Riwayat
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Lima Imam. Hadis shahih menurut Tirmidzi, Ibnu Khuzaimah
dan Hakim.

e. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:
oo faliuy sl 4 oo Ugley G 26 e dl (o) 483 (o
Az 4y Lk (s

“Dari 'Aisyah radliyallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi
wa sallam pernah membeli makanan dari orang Yahudi dengan
pembayaran tunda sampai waktu yang ditentukan, yang Beliau
menggadaikan (menjaminkan) baju besinya.”

f. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi:
ealidl s 235 5 aba A1 Lelio Wl (el 6 335 2lial
s 45 Il 5> ) ogosid e
“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum Muslimin, kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram;
dan kaum Muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali

syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

g. Hadis Nabi riwayat al-Bukhari:
3 folied sl A oo (o3 3 G505 Lae @ oz 3k Ol o
a3all plaf pA%3 @muﬁs,@w;d‘mw

2 Jio 2201 Jlad (359 3ak B350 H0EE 1 B33 5ak B2
e A iy U5 o 35 5 1 50018 causny 152h) s atle

s g

20 3 raday agle it oo 203 LB « wlasp sl b1 oo b J525
(V\\o:@)q»).muggmgﬁ@@\m\;

Dari Ibnu Umar r.a., ia berkata: “Kami bersama Nabi s.a.w. dalam
sebuah perjalanan, aku menunggang seekor unta muda milik
Umar yang sulit dikendalikan, sehingga unta itu sering
mendahului orang-orang, lalu Umar menegurnya dan menariknya
kembali. Kemudian ia maju lagi, Umar menegurnya dan
menariknya kembali. Nabi s.a.w. berkata kepada Umar: ‘Juallah
unta itu kepadaku’. Umar berkata: 'Unta itu untukmu, wahai
Rasulullah’. Beliau berkata: “Jual lah kepadaku’. Maka Umar
menjualnya kepada Rasulullah s.a.w., kemudian beliau bersabda:
‘Unta ini untukmu, wahai Abdullah bin Umar, lakukanlah apa

’» »

yang engkau kehendaki terhadapnya’.
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h. Hadis Nabi riwayat Imam Abu Dawud dari Jabir r.a.:
il Jo o3l 256 55 ) 250 E51:06 ol e o le O
13" s s J) 2kl ST ) adEs cade alad (1o ale

/////

455835 e

“Dari Jabir bin Abdullah, ia berkata: Saya hendak berangkat ke
Khaibar, maka saya mendatangi Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa
Sallam lalu saya mengucapkan salam kepada beliau dan saya
berkata: ‘Sesungguhnya saya hendak berangkat ke Khaibar’
maka beliau bersabda: ‘Jika kamu telah sampai pada wakilku,
maka ambillah darinya lima belas wasaq (karung); jika ia
meminta isyarat darimu, maka letakkanlah tanganmu pada

y 3

pundaknya’.

i. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar, bahwa Nabi
bersabda:

i

(45s 531 3153) Wz Cams & B 530 5081 10kas
“Berikanlah upah pekerja sebelum keringatnya kering.”

j. Hadis Nabi riwayat ‘Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah dan Abu
Sa’id al-Khudri, Nabi s.a.w. bersabda:

Sl hababpl ekl e
“Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya.”
k. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi:

oA J) GG 31l Gle Al Joo (21 OG5 Bkh o b2
SEE G B&S Y5 (SLRE
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, ia berkata: Rasulullah
s.a.w. bersabda: “Tunaikanlah amanah kepada orang yang
mempercayakan amanah kepadamu, dan janganlah engkau
berkhianat kepada orang yang telah berkhianat kepadamu.”
l. Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari ‘Ubaidah bin al-Shamit,
Riwayat Ahmad dari Ibnu ‘Abbas, dan Riwayat Malik dari ‘Amr
bin Yahya, Rasulullah s.a.w. menetapkan:

3542 Y5 500 ¥
“Tidak boleh membahayakan (merugikan) orang lain dan tidak

boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan orang
lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya).”
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3. Kaidah Fikih
i yie5 e 2303 93 S ) Ao odlalall gttt

g
“Prinsip dalam muamalah adalah boleh kecuali ada dalil
menunjukkan keharamannya.”

lagadil Jo 323l b 2345 sislaill Lsy s3dall & (¥ o
“Prinsip dalam akad adalah kerelaan kedua belah pihak yang
berakad dan kewajibannya adalah apa yang telah mereka
bebankan kepada diri mnereka sendiri berdasarkan
kesepakatan (saat) berakad.”

o

Il ¢
“Bahaya/kerugian itu harus dihilangkan.”
L& baall
“Adat Kebiasaan dapat dijadikan dasar hukum”
s b3 € IR (s el e

“Kesepakatan yang sudah makruf di tengah-tengah pelaku
bisnis itu sama dengan kesepakatan yang tertulis yang dibuat
pelaku transaksi”

WGl il H33A01

“Utang dibayar dengan yang semisal.” (al-Fatawa al-
Hamidiyah 1/281 Cet. Dar al-Makrifah)

iy 15545 asle g 335 p8A01

“Hukum itu berkaitan dengan Tlatnya, dalam hal ada atau
tiadanya (illat tersebut).”

JUI oy S a3ty aile ol G e 2501 2
“Keuntungan berdasarkan kesepakatan antar pihak (pemilik

modal dan pengelola), kerugian ditanggung berdasarkan
modal.”

4. Mabda’ al-Ifta’ DSN-MUI antara lain:

HLSG V15 5861 &) aliad1s J153Y1 sl A3YT

“(Dasar Penetapan fatwa) adalah mengambil pendapat yang lebih
rajih dan lebih maslahat jika memungkinkan, jika tidak, maka
mengambil pendapat yang lebih maslahat (saja).”
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Memperhatikan : 1. Pendapat para ulama, antara lain:

a. Ibnu Taimiyah dalam °Ala’ al-Din Abu al-Hasan al-Ba’liy al-
Dimasyqiy, al-Ikhtiyarat al-Fighiyah min Fatawa Syaikh Ibn
Taimiyah, al-Qahirah, Dar al Istiqgamah, 2005, h. 146:

dJLuJ\ Lgﬁzs Jm g,A Mﬁm aj;ﬁjsg u:zim [}4 5,141“; tu 3,55.5

G Saa

“Boleh melakukan jual beli emas dan perak yang dibentuk
dengan jenisnya tanpa syarat harus sama kadarnya (tamatsul),
dan kelebihannya dijadikan sebagai kompensasi atas jasa
pembuatannya, baik jual beli itu dengan pembayaran tunai
maupun dengan pembayaran tangguh, selama emas tersebut
tidak dimaksudkan sebagai uang.”

b. Al-Mausu’ah al-Fighiyyah al-Kuwaitiyah, Juz 26 h. 290:
LB 15 3 pLaa 035 p 3l55 @ AR G SbMs ¥ 1 g Lal 4
«uwwtwwwwwww@awﬁg

“Jual beli musya’: Tidak ada perbedaan pendapat di antara para
fugaha tentang bolehnya menjual bagian musya’ dalam sebuah
rumah, seperti sepertiga atau yang semisalnya; dan bolehnya
menjual satu sha’ dari tumpukan barang yang bagian-bagiannya
sama (seragam); serta bolehnya menjual sepuluh saham dari
seratus saham.”

c. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Fighu al-Islami wa Adtllatuhu Juz

6, h. 522:

s g (e el 3aas 3 AL I 53K & b Ly

15305 «calzally (JSU15 (55115 53&55 iz lly oladll  Aadlly

sladl e pasdl i Y Aanall 355 W I ae JiSIE ol

) 28 U3aSG 335 cln 23iaill Giand J) Ui 455 el

Ol 4aall) LI NS5 Y aadialil 3‘“&‘“0’““"’"" <Vld | Jies
(0YY o/ ) - aadsly

“Syarat keempat: Harta yang dimiliki bersama dalam qismah al-
jam’i’ (pembagian secara kolektif) harus berasal dari satu jenis,
seperti barang mitsli berupa gandum, kapas, atau kacang kenari.
Jika terdiri dari jenis yang berbeda, seperti gandum dan jelai,
kapas dan besi, kacang kenari dan kacang almond, mutiara dan
batu yaqut, atau berbagai jenis hewan seperti kuda dengan unta,
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maka pembagian tersebut tidak diperbolehkan. Sebab, gismah al-
jam’i apabila jenisnya sama akan menjadi sarana untuk
mencapai tujuan yang dimaksud darinya, yaitu menyempurnakan
manfaat kepemilikan. Sedangkan jika jenisnya berbeda, maka
pembagian tersebut justru akan menghilangkan manfaat, bukan
menyempurnakannya.” (Al-Figh al-Islami wa Adillatuhuy, jilid 6,
halaman 522).

d. Imam al-Sarakhsi dalam al-Mabsuth, Juz 14, h. 69:

-0
03 - G

U35 (a3acdsl of sarms il 13428 5T 155005 5ok 1350s dau
342351 )15 S35 4531 ‘-\Au‘stwl I Gas 28 aauall Y <355
5555 £ 0 815« pulll 553 AL (o Tl @il 22 1305 &) Tansa

—adyall 5o, 2l (2 EAY G sall) (guss yuudl AasY! dei
S RALE AT AR R AR SFV-111F TN PR PSSP IR PN PSS
' (14

“Tujuh orang berkurban seekor sapi, dan mereka ingin membagi
dagingnya di antara mereka; jika mereka membaginya dengan
timbangan, maka boleh, karena nilainya mengandung makna
(porsi) sepertujuh, sehingga dengan cara ini diperbolehkan. Jika
mereka membaginya secara juzafan (tanpa timbangan atau
borongan), maka apabila mereka menyertakan bersama daging
sesuatu dari bagian sampingan seperti kepala dan kaki-kaki,
maka boleh; namun jika tidak menyertakan bagian tersebut,
maka tidak boleh.” (Kitab: Al-Mabsuth, penulis: Muhammad bin
Ahmad bin Abi Sahl Syamsul A’immah as-Sarakhsi (wafat 483
H), penerbit: Dar al-Ma’rifah — Beirut, cetakan: tanpa keterangan
cetakan, tahun terbit: 1414 H/ 1993 M, jilid 14, halaman 69).

e. Imam Burhanuddin al-Hanafi dalam al-Muhith al-Burhani Fi
al-Figh al-Nu’mani, Juz 6, h. 100:

od -, 5 ©

P05 (o e 135l OF e olids i L5 datan A1 a3
Sleaidl daall 3 Glaahl Laaell :0lisd). (G35 :olazailod! §3)
ol Olayy Jlall 9ol calll caie il ooy Zagis F aleyl 4as
13 9ill) il G B e e o u3all e o el (3 35ama
Agalall STl Hla:yaldl ¢ gzl Pl @S e s 3azll (2711

(Veripe izia Yot -a Ve YE (Jo¥idadall Lt — g

“Al-Za farani: Tujuh orang membeli tujuh ekor kambing untuk
mereka kurbankan bersama, dan tidak menyebutkan seekor
kambing tertentu untuk masing-masing orang, lalu mereka
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menyembelihnya; maka menurut giyas (aturan umum), hukumnya
tidak boleh. (Namun berdasar dalil istihsan: boleh).” (Kitab: Al-
Muhith al-Burhani fi al-Figh al-Nu‘mani (Fikih Imam Abu
Hanifah r.a.), penulis: Abu al-Ma‘ali Burhanuddin Mahmud bin
Ahmad bin ‘Abd al-‘Aziz bin ‘Umar bin Mazah al-Bukbhari al-
Hanafi (wafat 616 H), penyunting: ‘Abd al-Karim Sami al-Jundi,
penerbit: Dar al-Kutub al-‘[lmiyyah, Beirut — Lebanon, cetakan
pertama, 1424 H /2004 M, jilid 6, halaman 100).

f. Wahbah al-Zuhaily dalam al-Figh al-Islami wa Adillatuhu, juz 6,

h. 521:

i Gadli O 3 :5a51 (a8l die daiall G gl Blall

Aplida 4 IG5 23 AN JIs 58 adudlly ol O it

aaall) a3k fala Hially e wad el GY tl5hail @ A
(0Y\ o/ Tz - 4l o)

“Kerugian (dharar) yang menjadi penghalang pembagian
menurut mazhab Syafi ‘i dan Ahmad (Hanbali) adalah: apabila
nilai bagian masing-masing sekutu setelah dibagi menjadi lebih
rendah dibandingkan nilainya ketika masih dalam keadaan
kepemilikan bersama, baik mereka bisa memanfaatkan bagian itu
setelah pembagian maupun tidak. Sebab, penurunan nilai
tersebut dianggap sebagai kerugian, dan kerugian dilarang
secara syar ‘i”. (Al-Figh al-Islami wa Adillatuh jilid 6, hlm. 521)
g. Zakariya al Ansari dalam Asna al-Mathaalib Fi Syarh Rawdhah

al-Thalib, Juz 2 h. 14:

oislall glal (Rimio) olasiall Usin 355 (o be g b 4335:853)

029 Trd @ bl gwl) 52 S 5331 golid 5 c-ul‘ BNvE

Sl (g 93l adl (335 «(§yluas¥T LyS5 oy ez (1 1,S5 el
(V& .uo Y.z bl QLS Hla s, aldl (29 Y11 @ 52l

“(Cabang pembahasan) Menjual satu sha’ dari tumpukan barang
meskipun jumlah total sha‘-nya tidak diketahui hukumnya sah,
karena kedua pihak yang berakad mengetahui ukuran barang
yang dijual, dengan syarat bagian-bagiannya sama (seragam),
sehingga tidak ada unsur gharar (ketidakjelasan).”

h. Imam al-Nawawi dalam Raudhah al-Thalibiin wa ‘Umdah
al-Muftiin, Juz 3 h. 358:

B 50 7o Langxd o] 51 caide ha BSLE 1235 1 51: Ay
4285« dalady Y] (s ¥ 4005 B + fumi 1« 4l Ui G 35
JGlt £3ats Gk

“Keempat: Jika seseorang menjual bagian yang musya’ (tidak
terpisah) dari sebuah pedang atau bejana dan semisalnya, maka
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hukumnya sah, dan menjadi kepemilikan bersama. Namun Jika ia
menentukan bagian tertentu lalu menjualnya, maka hukumnya
tidak sah; karena penyerahannya tidak bisa dilakukan kecuali
dengan memotongnya, yang menyebabkan kekurangan dan
pemborosan harta.”

i. Imam al-Syafii dalam al-Umm, Juz 5, h. 58:
J25d Uzs KLRL! 51 L Gellll Uass W 861 01 3 3350 s 25
(OA b= /0 7 - a31) . ufiis N 48315 Ui Sais 40 L€

“Benda terkecil yang boleh dijadikan mahar adalah benda
terkecil yang dianggap harta oleh masyarakat, benda milik
seseorang yang dirusak, maka dia berhak mendapatkan ganti
rugi berupa nilainya, dan benda yang biasa diperdagangkan oleh
masyarakat.”

J- Pendapat Thawus dalam Shahih al-Bukhari:
5 <545 (T U3 4 i 0 cab3d i 1 13) L g3l LS

&2 8 O3l U5y 4aiels 1z il of (o801 e sl sy
A s AT s 2t d s e il o5
“Kitab al-Buyu’, Bab Apabila seseorang membeli sesuatu laly
memberikannya (menghibahkannya) saat ity Jjuga sebelum
berpisah, dan penjual tidak mengingkari pembeli, atau membeli
seorang budak lalu memerdekakannya. "Thawus berkata tentang
Seseorang yang membeli barang dengan suka rela (Ridha), lalu
menjualnya (sebelum berpisah dari majelis akad): maka barang
itu menjadi miliknya, dan keuntungannya pun menjadi
miliknya. ”
k. Imam al-Nawawi dalam Raudhah al-Thalibin, juz 3, h. 176:
¥ 2505005 L6 (il G el GF &15 4801 fasall
Al 3155 35 (55 2,555 Y500 Lkl 5 AL s ok
et 5155) (A5 ¥ AR ) lalall ST 4455 195 a8
Gaxll (211 o) S99 el = ol ueeg cadiladl Lsg))
s sl ).&:LLN ‘UR9Re s e - .)3.?3_1' TS Lo Jole :
(\V‘l :ua ‘T':E ‘a.;..cla."

“Al-Qabdh al-Hukmi (penyerahan secara hukum): “Apabila
barang yang dijual termasuk barang bergerak (mangulat), maka
menurut mazhab dan pendapat yang masyhur: tidak cukup
dengan sekadar takhliyah (memberi akses atau membiarkan
pembeli mengambilnya), tetapi disyaratkan adanya pemindahan
dan penggerakan. Dalam satu pendapat yang diriwayatkan dari
Harmalah: cukup dengan takhliyah. Dalam satu pendapat lain:
takhliyah cukup untuk memindahkan langgung jawab (risiko)
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kepada pembeli, tetapi belum cukup untuk membolehkannya
melakukan transaksi lebih lanjut terhadap barang tersebut.”
(Kitab: Rawdhat al-Talibin wa ‘Umdat al-Muftin, penulis:
Muhyiddin al-Nawawi (wafat 676 H), penyunting: ‘Adil Ahmad
‘Abd al-Mawjud dan ‘Ali Muhammad Mu‘awwad, penerbit: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, jilid 3, halaman 176).

1. Muhammad Anwar Shah al-Kashmiri dalam Faidh al-Baari, Juz
3, h. 432:

5

ST Giie aall Y5 4o (iad 106 (43.}.&5.9&533)"33
Ll Bk (aiEll aa) Ciad 35 (paidll @ ads O &5

Lyl ooblal Jazs « oandll pae &1 ) c8iatll Gall 30ie &) ghn
w5 4035 aile 305 S jaiall &\y’s &ye Gl Jodalls ) 2
Lath jlab casiiad, 5, Jo Bkl LG g il Je gl s
cr oL 593 wazmae (Jlo) iealsll cgoliedl pumim (e GHLdI aud )
gazell (a1 YOT 1@ 5all) suiagaall o il (§adiSIl olis lane
il D)l Zasalaetly Coumdl 3wl (ganll @lle sy deaxe
(ol (aus I @ladl Hudl dls an99 Layy>g JL1 aex)
-2 VeV Jo¥l iaadadl ot — g Aaladl STl Sl : Al
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Q s(;\“
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“Ucapannya  (Penulis): "(Lalu  ia  memberikannya
(menghibahkannya) saat itu juga)" Ini, menurut kami
(Hanafiyah), adalah bentuk tindakan (transaksi lanjutan)
sebelum terjadi qabdh (serah terima). Akan tetapi, Imam al-
Bukhari, karena memperluas makna qabdh, memandangnya
sebagai tindakan setelah qabdh. Maka qabdh juga merupakan
syarat menurut beliau untuk melakukan transaksi lanjutan, hanya
saja beliau memaknainya secara umum dan memasukkan tanda-
tanda kerelaan setelah ijab dan qabul sebagai salah satu bentuk
qabdh. Hal ini sebagaimana ditunjukkan oleh ucapannya: "Dan
penjual tidak mengingkari pembeli”, seolah itu merupakan tanda
kerelaannya atas tindakan pembeli, sehingga dihitung sebagai
gabdh”. (Faidh al-Bari ‘ala Sahih al-Bukhari, penulis: (Amali)
Muhammad Anwar Shah bin Mu’azzam Shah al-Kashmiri al-
Hindi kemudian al-Diyubandi (wafat 1353 H), penyunting:
Muhammad Badr ‘Alam al-Mirthi, guru hadis di Universitas
Islam Dabhel (yang mengumpulkan amali, menyusunnya, dan
menambahkan catatan “al-Badr al-Sari” pada Faidh al-Bari),

penerbit: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, Beirut-Lebanon, cetakan
pertama, 1426 H /2005 M), Juz 3, halaman 432)
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m. Ibnu Rusyd dalam Bidayah al-Mujtahid, juz 3, h. 176:
a0 3 0 ¥ VG 254 Sl s iyt e Bl Wis

,,,,,

ol 455353 P8 2 lalall Lalid ) G43 (s8N Smih o 2ulk fudd
Q;é»*um;‘_my,ﬁmyj_m,uwtymwdtm ;Y

=

M’g‘sww‘&u!@&!) 44\244‘_\.:&&54:.&‘ Z;LQLw.”
13) Adsall Je Colll A1 5ok zm.uw;xs‘,‘_uu‘) ; Goks

- -

w}ddl}jwumd!dﬁg@ "’L;.o’st.’,.’».‘.'s_uls
SFHHESAFRES TP wﬁw«;wwq@tg&g
G Jas whlis dlyh be 3hsall o 401 UGS 335200 G5 gl
e Y 545 Aiall e ol5 13) 41 Ul Sies kil J2 515 45
43 5o i) b 35550 301 8 Yol gt daads ¥ {asl il
500§ U3 385 B Hls sl Lyd Jo A 42 Ge Sl
a3las GE 130 2ULs LB (gl Zallied 300055 lasll dae 5,55
Bules agall alw) 5l @ALE Ll A paill Ajlas 2dia
’ (W'\:ua‘fcz.\.,a.zaﬂ

Masalah: barang-barang yang diperjualbelikan terbagi menjadi
dua jenis. Pertama, barang yang hadir dan terlihat, maka tidak
ada perbedaan pendapat dalam kebolehannya. Kedua, barang
yang gaib atau sulit untuk dilihat, di sinilah para ulama berbeda
pendapat. Sebagian berpendapat: jual beli barang gaib sama
sekali tidak boleh, baik barang itu telah disebutkan sifatnya
maupun tidak, dan ini adalah pendapat yang paling masyhur dari
dua pendapat Imam Syafi’i, serta merupakan pendapat yang
dinyatakan secara tegas oleh para pengikutnya (yakni bahwa jual
beli barang gaib berdasarkan sifat tidak dibolehkan). Imam
Malik dan mayoritas ulama Madinah berpendapat: boleh
menjual barang gaib berdasarkan sifat, jika barang tersebut
termasuk yang sifatnya aman dari perubahan sebelum
diserahterimakan. Imam Abu Hanifah berpendapat: boleh
menjual barang gaib meskipun tanpa penyebutan sifat, lalu ketika
pembeli melihatnya ia memiliki hak untuk memilih; jika ia mau,
ia melanjutkan akad jual beli, dan jika ia mau, ia
membatalkannya. Demikian pula, barang yang dijual
berdasarkan sifat, menurut mereka disyaratkan adanya hak
memilih setelah melihat barangnya, meskipun barang tersebut
sesuai sifat yang disebutkan. Sedangkan menurut Imam Malik,
Jjika barang itu sesuai sifat yang disebutkan, maka akadnya
mengikat. Menurut Imam Syafi’i, akad jual beli tersebut tidak sah
sama sekali dalam kedua kondisi tersebut. Ada pula pendapat
dalam mazhab yang mengatakan: boleh menjual barang gaib
tanpa penyebutan sifat, dengan syarat adanya hak memilih

\ \v
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setelah melihat barangnya. Pendapat ini terdapat dalam kitab al-
Mudawwanah, namun ditolak oleh ‘Abdul Wahhab karena
dianggap bertentangan dengan kaidah dasar mazhab. Imam
Malik juga berkata: jika sifat dan lokasi barang telah diketahui
oleh penjual dan pembeli, maka akad jual beli itu sah”.

n. Imam al-Nawawi dalam Al-Majmu’ Syarh al-Muhadzdzab, Juz
13, h. 38:
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“Telah jelas disebutkan dalam Shahihain bahwa Nabi s.a.w.
melarang adanya tambahan harga melebihi harga yang semisal
(tsaman al-mitsl) dalam pembebasan bagian (porsi) dari budak
yang dimiliki secara bersama. Beliau bersabda: "Barang siapa
yang memerdekakan bagian miliknya dari seorang budak, dan dia
memiliki harta yang cukup untuk menutupi harga sel/uruh budak
tersebut, maka budak itu dinilai dengan penilaian yang adil, tanpa
pengurangan dan tanpa melebih-lebihkan, lalu ia memberikan
kepada para sekutunya bagian mereka, dan budak itu pun menjadi
merdeka seluruhnya baginya.". Maka, pemilik bagian yang
tersisa tidak boleh menawar harga yang diinginkan oleh pihak
yang memerdekakan. Sebab, ketika wajib baginya untuk membeli
bagian milik sekutunya yang telah memerdekakan bagiannya
demi menyempurnakan kemerdekaan budak maka nilai
kompensasinya ditetapkan dengan menaksir seluruh budak
dengan penilaian yang adil, kemudian ia memberikan bagiannya
sesuai dengan proporsi nilai tersebut. Hak sekutu adalah pada
setengah dari nilai total budak, bukan pada nilai setengah budatk,
menurut pendapat jumhur. Hadis ini menjadi dasar bahwa

\ t
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sesuatu yang tidak mungkin dibagi secara fisik (‘ain-nya) maka
ia dijual dan hasil penjualannya dibagi jika salah satu sekutu
memintanya, dan pihak yang enggan dapat dipaksa untuk
menjual. Sebagian ulama Malikiyah bahkan menukilkan hal itu
sebagai ijma’.Hal ini juga menjadi dasar bahwa siapa pun yang
wajib melakukan transaksi tukar-menukar (mu'awadlah) dapat
dipaksa untuk melakukannya dengan harga yang setara (tsaman
al-mitsl), bukan dengan harga yang ia inginkan. Hal itu menjadi
suatu prinsip (kaidah) dalam membolehkan pengeluaran suatu
benda dari kepemilikan pemiliknya secara paksa dengan
kompensasi harga, demi kemaslahatan yang lebih besar.

0. Ibnu Taimiyah dalam Majmu’al-Fatawa Juz 29, h. 170:
Ls‘_)—w-l-iu‘.lofw.ﬁ@)l} ‘d"')d“""‘"’" JLw Jugy‘d\.n.s
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.. Abu Thalib berkata: “Aku bertanya kepada Ahmad tentang
seorang lelaki yang membeli seorang budak perempuan dengan
syarat ia akan dijadikan istri (bukan untuk pekerjaan), karena ia
adalah wanita yang berharga dan keluarganya ingin ia dijadikan
istri, bukan untuk pekerjaan.” Beliau menjawab: “Tidak
mengapa.” Karena dalam tasarri itu ada maksud yang benar bagi
penjual budak, maka hal itu dibolehkan. Demikian pula beliau
membolehkan  jika penjual budak (atau semisalnya)
mensyaratkan kepada pembeli agar ia tidak menjualnya kepada
selain penjual, dan jika pembeli hendak menjualnya, maka
penjual berhak mengambilnya kembali dengan harga pertama.
Hal ini sebagaimana diriwayatkan dari ‘Umar, Ibnu Mas ‘ud, dan
istrinya Zainab...

p.- Imam Yahya al-‘Umrani dalam al-Bayan fi Madzhab al-Imam
As-Syafi’i Juz 7, h. 175:
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Dibolehkan akad qiradh (mudharabah) atas dirham dan dinar.
Syekh Abu Hamid berkata: Hal ini merupakan ijma’
(kesepakatan) yang tidak ada perbedaan di antara para ulama.
Adapun selain keduanya dari harta, baik yang memiliki
keserupaan (al-Mal Al-Mitsli) (misalnya biji-bijian dan minyak),
maupun yang tidak memiliki keserupaan (Al-Mal Al-Qimii)
(seperti pakaian dan budak), maka tidak sah untuk akad qiradh.
Demikianlah pendapat Malik, Abu Hanifah, dan mayoritas
ulama. Sedangkan al-Awza’i dan Ibn Abi Layla berpendapat:
Qiradh boleh dilakukan atas semua itu. Jika harta tersebut
memiliki keserupaan, maka pekerja (‘amil) mengembalikan
barang sejenisnya. Jika tidak memiliki keserupaan, maka ia
mengembalikan nilainya. Dalil kami: sesungguhnya kemitraan
modal didasarkan pada prinsip bahwa pemilik modal berhak
mengambil modal, dan mereka berbagi keuntungan. Pekerja
tidak ikut serta dalam modal pokok, dan pemilik modal tidak
boleh menguasai sendiri (dengan meminta) modal pokok beserta
keuntungan. Qiradh dengan modal berupa barang, dapat
merealisasikan tujuan tersebut ...

q. Ibn Qudamah dalam al-Mughni juz 5, h. 112:
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“Dari Ahmad, memuat riwayat lain yang menyatakan bahwa
syirkah dan mudharabah diperbolehkan dengan barang, dan
modal dijadikan nilainya pada saat akad. Ahmad berkata, “Jika
mereka bersekutu dalam barang, maka keuntungannya dibagi
sesuai dengan apa yang mereka sepakati.” Al-Atsram berkata,
"Saya mendengar Abu Abdillah ditanya tentang bagi hasil
dengan barang, dan beliau menjawab, 'boleh.” Makna yang
tampak dari hal ini adalah keabsahan kemitraan dengan
barang.”
r. Syeikh Abu Umar al-Dubyan dalam al-Mu’amalat al-Maliyah
Ashalah wa Mu’ashirah, Juz 14, h. 368:
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“Syaikh Abu Umar al-Dubyan berkata: ‘Saya berpendapat
bahwa pendapat yang membolehkan modal syirkah berupa
barang dagangan lebih kuat daripada pendapat yang melarang;
dan ketika para ulama Malikiyah — semoga Allah merahmati
mereka— membolehkan modal syirkah berupa barang dagangan
(‘urudh), seharusnya mereka lebih membolehkan dalam akad
mudharabah’."

2. Fatwa-Fatwa DSN-MUI yang terkait:
a. Fatwa DSN-MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang Tabungan
b. Fatwa DSN-MUI No. 03/DSN-MUI/IV/2000 tentang Deposito
c. Fatwa DSN-MUI No. 04/DSN-MUI/IV/2000 tentang Murabahah

d. Fatwa DSN-MUI No. 07/DSN-MUVIV/2000 tentang
Pembiayaan Mudharabah (Qiradh)

e. Fatwa DSN-MUI No. 08/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Musyarakah

f. Fatwa DSN-MUI No. 19/DSN-MUI/IV/2001 tentang al-Qardh

g. Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-MUI/V/2010 tentang Jual Beli
Emas Secara Tidak Tunai

h. Fatwa DSN-MUI No. 92/DSN-MUI/IV/2014  tentang
Pembiayaan yang Disertai Rahn (at-Tamwil al-Mautsuq bi al-
Rahn)

i. Fatwa DSN-MUI No. 110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual
Beli

j. Fatwa DSN-MUI No. 112/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Ijarah

k. Fatwa DSN-MUI No. 114/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Syirkah

1. Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad
Mudharabah

m.Fatwa DSN-MUI No. 126/DSN-MUI/VII/2019 tentang
Akad Wakalah bi al-Istitsmar

n. Fatwa DSN-MUI No. 159/DSN-MUI/VII/2024 tentang Jual
Beli al-Mal al-Musytarak dan al-Mal al-Musya'

3. Ketentuan Peraturan Perundang-undangan terkait:
a. Undang-Undang No. 4 Tahun 2023 tentang Pengembangan dan
Penguatan Sektor Keuangan
b. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 13 /POJK.03/2021 tentang
Penyelenggaraan Produk Bank Umum

c. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 17 Tahun 2024 tentang
Penyelenggaraan Kegiatan Usaha Bulion
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Menetapkan

Pertama

d. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 39 Tahun 2024 tentang
Pergadaian

e. Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan No. 53/SEOJK.05/2017
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pergadaian yang
Menyelenggarakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah

Surat dari Otoritas Jasa Keuangan No. S-40/D.3/2024 tertanggal 13
Desember 2024 perihal Masukan Topik Fatwa dan Program Kerja
DSN-MUI Tahun 2025.

Surat dari PT Bank Syariah Indonesia No. 05/991-3/DIR-BBG
tertanggal 19 Mei 2025 perihal Permohonan Fatwa DSN-MUI
terkait Produk Simpanan Emas BSI.

Surat dari PT Pegadaian No. ¢-104/00015.06/2026 tertanggal 26
Januari 2026 perihal Permohonan Usulan Fatwa Bulion Syariah PT
Pegadaian.

Hasil silaturahim dan diskusi pendalaman .DSN-MUI bersama

dengan stakeholders baik otoritas maupun industri, mulai tanggal 7
Mei 2025, 6 Agustus 2025, 11 November 2025, 2-3 Desember 2025,
4-5 Desember 2025.

Hasil rapat-rapat Tim Fatwa DSN-MUI, terakhir Konsinyering
Pembahasan Fatwa DSN-MUI pada tanggal 31 Januari - 1 Februari
2026.

Pendapat dan saran Peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-

Majelis Ulama Indonesia pada 11 Februari 2026.

MEMUTUSKAN:

FATWA  TENTANG KEGIATAN USAHA  BULION
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1.

Kegiatan Usaha Bulion adalah kegiatan usaha yang berkaitan dengan
emas yang dilakukan oleh Lembaga Jasa Keuangan (LJK).

. Emas adalah logam mulia yang merupakan barang (si/ ‘ah) berbentuk

batangan atau lempengan serta tidak berupa mata uang atau substitusi
uang, dengan kandungan Aurum (Au) sesuai dengan ketentuan
peraturan perundang-undangan.
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10.

11.

12.

13.

LJK Penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion (LJK Bulion) adalah
LJK yang telah mendapatkan izin dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
untuk menyelenggarakan Kegiatan Usaha Bulion.

Simpanan Emas adalah penyimpanan sejumlah emas yang
terstandardisasi yang dipercayakan oleh masyarakat kepada LJK
penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion berdasarkan kesepakatan para
pihak.

Pembiayaan Emas adalah penyediaan sejumlah emas yang
terstandardisasi berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara
LJK penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion dan pihak lain yang
mewajibkan pihak yang dibiayai untuk mengembalikan emas
tersebut setelah jangka waktu tertentu sesuai dengan prinsip syariah.
Perdagangan Emas adalah transaksi jual beli emas yang
terstandardisasi yang dilaksanakan oleh LJK penyelenggara
Kegiatan Usaha Bulion dengan pihak lain berdasarkan kesepakatan
para pihak. '

Penitipan Emas adalah penitipan emas milik nasabah yang diterima
oleh LJK Penyelenggara Kegiatan Usaha Bulion berdasarkan
kesepakatan para pihak.

Al-Mal al-Musya’ (31 (1) adalah harta yang tidak jelas batas-batas

kepemilikannya secara fisik, baik merupakan bagian dari al-Mal al-
Musytarak maupun bagian dari harta yang bukan al-Mal al-
Musytarak (disebut al-Mal al-Mufraz);

Al-Mal al-Mufraz (i gr) adalah harta yang hanya dimiliki oleh
satu pihak yang jelas batas-batas kepemilikannya.

Hak milik sempurna (a/-Milk al-Tam) adalah bentuk kepemilikan
yang memberikan pemiliknya kewenangan penuh terhadap harta
miliknya, termasuk berhak menggunakan (isti'mal), mengubah
bentuk (fahwil), dan memindahkan kepemilikan (Naqlul Milkiyah)
kepada pihak lain.

Akad Wadi 'ah adalah akad penitipan Emas oleh nasabah kepada LJK
untuk dijaga dan dipelihara dengan cara tertentu dan dikembalikan
sesuai dengan kesepakatan.

Akad Mudharabah adalah akad kerja sama suatu usaha antara
pemilik modal (shahib al-mal) yang menyediakan seluruh modal
dengan pengelola (mudharib) dan keuntungan usaha dibagi di antara
mereka sesuai nisbah yang disepakati dalam akad.

Akad Jual Beli (al-Bai’) adalah akad antara penjual (al-Ba’i") dan
pembeli  (al-Musytari) yang mengakibatkan berpindahnya
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21,

kepemilikan objek yang dipertukarkan (barang/mabi’/mutsman dan
harga/tsaman).

Akad Jual Beli al-Mal al-Musya' adalah penjualan al-Mal al-Musya'
yang merupakan bagian dari al-Mal al-Mufraz oleh pemiliknya
kepada pihak lain sebagai pembeli.

Akad Syirkah adalah kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk
suatu usaha tertentu di mana setiap pihak memberikan kontribusi
dana/modal usaha (ra’s al-mal) dengan ketentuan bahwa keuntungan
dibagi sesuai nisbah yang disepakati atau secara proporsional,
sedangkan kerugian ditanggung oleh para pihak secara proporsional.

Akad Wakalah bi al-Istitsmar adalah akad wakalah untuk
menginvestasikan dan mengembangkan modal Muwakkil baik
dengan imbalan (Wakalah bi al-Ujrah) maupun tanpa imbalan
(Wakalah bi ghairi al-Ujrah).

Riba adalah tambahan atas utang piutang berdasarkan kesepakatan
dan/atau kebiasaan, dari pertukaran barang ribawi sejenis yang tidak
memenuhi ketentuan yad bi yad (tunai) dan mitsl bi mitsl (sama
kuantitas dan/atau kualitasnya).

Gharar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas dan/atau kuantitas objek akad maupun mengenai
penyerahannya.

Maysir adalah segala bentuk permainan atau transaksi yang
disyaratkan adanya suatu harta/materi yang diambil dari pihak yang
kalah untuk diberikan kepada pihak yang menang.

Dharar adalah tindakan yang dapat menimbulkan bahaya atau
kerugian pihak lain.

Qabdh Hukmi adalah penguasaan emas secara dokumen kepemilikan
baik dalam bentuk catatan elektronik maupun non-elektronik yang
menunjukkan terjadinya perpindahan hak milik secara sempurna
(al-milk al-tamm) meskipun belum diterima secara fisik.

Kedua :  Ketentuan Hukum

Kegiatan Usaha Bulion boleh dilakukan dengan mengikuti dhawabith
(ketentuan) dan hudud (batasan) yang diatur dalam fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan terkait Kegiatan Usaha Bulion

L

2.

Kegiatan Usaha Bulion mencakup simpanan emas, pembiayaan
emas, perdagangan emas, penitipan emas, dan/atau kegiatan lain
yang mendukung kegiatan usaha bulion.

Kegiatan Usaha Bulion wajib:

a. menggunakan akad-akad yang sesuai dengan prinsip syariah;
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b. memenuhi prinsip keadilan (‘adl), keseimbangan (tawazun),
kemaslahatan (maslahah), dan universalisme (‘alamiyah); dan

c. terhindar dari hal yang diharamkan, antara lain riba, gharar,
maysir, dharar, zhulm, risywah, dan maksiat.

Kegiatan Usaha Bulion harus memenuhi rukun dan syarat sesuai

dengan karakteristik masing-masing akad yang digunakan.

Penerimaan (gabdh) emas boleh dilakukan secara fisik (hagqiqi) atau
non-fisik (hukmi).

5. Hak dan kewajiban para pihak dalam akad harus jelas.

6. Pengakhiran transaksi emas dapat dilakukan sesuai dengan
karakteristik akad.

Keempat : Ketentuan Emas dalam Kegiatan Usaha Bulion

1. Emas yang menjadi objek transaksi wajib memenuhi ketentuan
sebagai berikut:

a. ada wujudnya secara fisik dan diketahui keberadaannya;

b. dapat menjadi objek kepemilikan penuh (al-Milk al-Tamm);

c. dapat diserahterimakan penguasaan secara fisik (qabdh haqiqi)
atau penguasaan secara non-fisik (gabdh hukmi).

d. terstandardisasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan/atau yang berlaku sesuai praktik internasional.

2. Emas sebagai objek transaksi boleh dijadikan:

a. objek simpanan;

b. objek titipan;

c. objek perdagangan secara tunai maupun tidak tunai;
d. modal pembiayaan.

3. Emas dalam kegiatan Simpanan, Perdagangan, dan/atau Pembiayaan
dapat ditransaksikan secara musya’.

4. Emas yang dijadikan sebagai modal pada kegiatan Simpanan dengan
akad mudharabah, dan Pembiayaan dengan akad mudharabah atau
musyarakah, boleh tidak dilakukan taqwim/valuasi (penilaian aset)
selama modal dapat diketahui dengan jelas.

Kelima : Ketentuan Kegiatan Simpanan Emas
1. Simpanan Emas dalam Kegiatan Usaha Bulion dapat dilakukan
dengan akad:
a. Qardh;
b. Mudharabah;
c. Akad lain yang sesuai prinsip syariah.
2. Dalam hal Simpanan Emas menggunakan akad Qardh, maka berlaku

ketentuan:
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a. Para Pihak dalam akad Qardh ialah Nasabah sebagai kreditur
(Mugridh) dan LJK sebagai debitur (Mugtaridh).

b. Emas yang dijadikan objek Qardh harus diketahui dan dipastikan
gramasinya pada saat akad.

c. LJK sebagai debitur (Mugtaridh) wajib mengembalikan Emas
sesuai dengan gramasi objek Qardh yang diterimanya.

d. LJK sebagai debitur (Mugtaridh) berhak menggunakan emas
tersebut sesuai dengan keperluannya.

e. Tidak ada imbalan yang menjadi hak Nasabah kecuali dalam
bentuk pemberian yang bersifat sukarela (‘athaya) dari pihak
LJK, selama tidak diperjanjikan dalam akad atau tidak menjadi
kebiasaan.

Dalam hal Simpanan Emas menggunakan akad Mudharabah, maka
berlaku ketentuan:

a. Para pihak dalam akad Mudharabah ialah nasabah sebagai
Pemilik Modal (Shahibul Mal) dan LJK sebagai Pengelola
(Mudharib). '

b. Kegiatan usaha Mudharabah dapat berupa Perdagangan Emas,
Pembiayaan Emas, dan/atau kegiatan lain yang tidak
bertentangan dengan prinsip syariah.

c. Emas yang menjadi ra’s al-mal harus jelas gramasinya.

d. Jangka waktu akad Mudharabah dapat ditentukan sesuai
kesepakatan.

e. Pembagian keuntungan harus didasarkan pada nisbah yang
disepakati para pihak pada saat akad.

f. Penghitungan bagi hasil harus mengacu kepada ketentuan Fatwa
DSN-MUI No. 15/DSN-MUI/IX/2000 tentang Prinsip Distribusi
Hasil Usaha dalam Lembaga Keuangan Syari'ah

g. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUI/IX/2017
tentang Akad Mudharabah berlaku dalam pelaksanaan produk
Simpanan Emas sepanjang relevan.

Keenam : Ketentuan Perdagangan Emas

1.

Perdagangan Emas dapat menggunakan akad jual beli (bai’), di
antaranya bai’ al-murabahah dan bai’ al musya’.

Para Pihak dalam perdagangan emas ialah LJK dan Nasabah, LJK
dapat berperan sebagai penjual atau pembeli, dan Nasabah dapat
berperan sebagai penjual atau pembeli.

Emas yang diperdagangkan harus mu ‘ayyan, boleh mufraz dan boleh
musya’ dengan syarat tidak melebihi emas fisik yang dimiliki oleh
penjual.

Emas yang menjadi objek transaksi perdagangan wajib memenuhi
ketentuan sebagai berikut:

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia :'EE



Kegiatan Usaha Bulion Berdasarkan Prinsip Syariah 22

a. ada wujudnya secara fisik serta diketahui gramasi dan
keberadaannya;

b. dapat menjadi objek kepemilikan penuh (al-Milk al-Tamm);

c. dapat diserahterimakan penguasaan secara fisik (gabdh haqiqi)
atau penguasaan secara non-fisik (gabdh hukmi).

d. terstandardisasi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
undangan dan/atau yang berlaku sesuai praktik internasional.
Dalam hal Perdagangan Emas dengan pembayaran tunai (nagdan),
maka berlaku ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud)
sebagaimana terdapat dalam substansi Fatwa DSN-MUI No.

110/DSN-MUI/IX/2017 tentang Akad Jual Beli.

Dalam hal Perdagangan Emas dengan pembayaran tidak tunai, maka
berlaku ketentuan (dhawabith) dan batasan (hudud) sebagaimana
terdapat dalam substansi Fatwa DSN-MUI No. 77/DSN-
MUI/V/2010 tentang Jual Beli Emas Secara Tidak Tunai.

Ketujuh : Ketentuan Pembiayaan Emas

1.

Pembiayaan Emas dapat menggunakan akad musyarakah,
mudharabah, dan wakalah bi al-istitsmar.

Dalam hal Pembiayaan Emas menggunakan akad Musyarakah, maka

berlaku ketentuan sebagai berikut:

a. Para pihak dalam akad Musyarakah ialah LJK dan nasabah
sebagai syarik (mitra usaha).

b. Kegiatan usaha akad Musyarakah harus usaha produktif sesuai
prinsip syariah yang disepakati para pihak.

c. Modal (ra’s al-mal) yang disertakan LJK dan nasabah dalam
bentuk emas harus jelas gramasinya dan porsi modal masing-
masing pihak.

d. Jangka waktu akad Musyarakah dapat ditentukan oleh para pihak
sesuai kesepakatan.

e. Pembagian keuntungan harus disepakati para pihak dan
dinyatakan dengan jelas dalam bentuk nisbah pada saat akad.
Kerugian ditanggung oleh para pihak secara proporsional.

g. Pengembalian Emas yang menjadi ra’s al-mal oleh Nasabah
kepada LJK sesuai standar Emas pada saat akad.

h. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 114/DSN-MUI/IX/2017
tentang akad Syirkah berlaku dalam pelaksanaan produk
Pembiayaan Emas sepanjang tidak diatur secara spesifik dalam
fatwa ini.

Dalam hal Pembiayaan Emas menggunakan akad Mudharabah,

maka berlaku ketentuan sebagai berikut:
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Para pihak dalam akad Mudharabah ialah LJK sebagai Shahibul
Mal dan nasabah sebagai Mudharib.

Kegiatan usaha akad Mudharabah berupa usaha produktif sesuai
syariah yang disepakati para pihak.

Emas yang menjadi ra’s al-mal harus jelas gramasi, kadar, dan
standarnya.

Jangka waktu akad Mudharabah ditentukan sesuai kesepakatan.
Pembagian keuntungan harus didasarkan pada nisbah yang
disepakati para pihak pada saat akad.

Pengembalian Emas yang menjadi ra’s al-mal oleh Nasabah
kepada LJK harus didasarkan pada hasil usaha yang dilakukan
oleh wakil.

Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 115/DSN-MUVIX/2017
tentang Akad Mudharabah berlaku dalam pelaksanaan produk
Pembiayaan Emas sepanjang tidak diatur secara spesifik dalam
fatwa ini.

4. Dalam hal Pembiayaan Emas menggunakan akad Wakalah bi al-

Istitsmar, maka berlaku ketentuan sebagai berikut:

a.

Para pihak dalam akad Wakalah bi al-Istitsmar ialah LJK sebagai
Muwakkil dan nasabah sebagai Wakil untuk menginvestasikan
dan mengembangkan modal.

Emas yang menjadi ra’s al-mal harus jelas gramasi, kadar, dan
standarnya.

Jangka waktu Wakalah bi al-Istitsmar dapat ditentukan oleh para
pihak sesuai kesepakatan.

Wakil wajib melakukan istitsmar (investasi dan pengembangan)
modal sesuai kesepakatan dalam akad yang tidak bertentangan
dengan prinsip syariah.

Dalam hal akad yang digunakan wakalah bi al-ujrah, Wakil
berhak menerima ujrah (fee) sesuai kesepakatan, yang
dinyatakan secara jelas dalam akad.

Hasil investasi dan pengembangan modal menjadi milik dan
diserahkan kepada LJK selaku muwakkil.

Pengembalian Emas yang menjadi ra’s al-mal oleh Nasabah
kepada LJK harus didasarkan pada hasil usaha yang dilakukan
oleh wakil.

Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 126/DSN-MUI/VII/2019
tentang Wakalah bil Istitsmar berlaku dalam pelaksanaan produk
Pembiayaan Emas sepanjang tidak diatur secara spesifik dalam
fatwa ini.
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Kedelapan : Ketentuan Penitipan Emas

1. Akad yang digunakan dalam Penitipan Emas dapat berupa akad
ijarah atau wadi’ah.

2. Dalam hal Penitipan Emas menggunakan akad ijarah, berlaku

ketentuan berikut:

a. Para pihak dalam akad Ijarah ialah LJK sebagai A4jir (pemberi
jasa) dan nasabah sebagai Musta jir (pengguna jasa).

b. Objek akad adalah jasa penitipan dan penjagaan Emas serta ujrah.

c. LJK wajib menjaga emas titipan, dan wajib menggantinya apabila
emas titipan rusak atau hilang karena lalai, melampaui batas,
dan/atau menyalahi kesepakatan.

d. LJK dilarang mengalihkan kepemilikan emas titipan kepada
pihak lain dan dilarang memanfaatkannya.

e. Ketentuan dalam Fatwa DSN-MUI No. 112 tentang Akad Ijarah
berlaku dalam pelaksanaan produk Penitipan Emas sepanjang
tidak diatur secara spesifik dalam fatwa ini.

3. Dalam hal Penitipan Emas menggunakan akad wadi’ah, berlaku
ketentuan berikut:

a. Para pihak dalam akad wadi’ah ialah LJK sebagai pihak yang
menerima titipan (ai»5) dan nasabah sebagai pihak yang
menitipkan (§234).

b. Para pihak harus cakap hukum untuk melakukan akad Wadi ah.

c. Objek akad wadi ah adalah jasa penitipan dan penjagaan Emas.

d. LJK wajib menjaga emas titipan, dan wajib menggantinya apabila
emas titipan rusak atau hilang karena lalai, melampaui batas,
dan/atau menyalahi kesepakatan.

e. LK dilarang mengalihkan kepemilikan emas titipan kepada
pihak lain dan dilarang memanfaatkannya.

f. Biaya administrasi penitipan dapat dibebankan kepada pihak
yang menitipkan (§23).

Kesembilan : Ketentuan Penutup
1. Ketentuan terkait Kegiatan Usaha Bulion yang diatur di dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan mengikat sepanjang tidak
bertentangan dengan fatwa ini.

2. Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:
a. melalui musyawarah mufakat,

b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui
Badan Arbitrase Syariah Nasional - Majelis Ulama Indonesia
(BASYARNAS-MUI) atau Pengadilan Agama apabila
musyawarah mufakat tidak tercapai.
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3. Fatwa ini berlaku mulai pada tanggal ditetapkan dengan ketentuan
jika dibutuhkan penyempurnaan, akan diperbaiki sebagaimana
mestinya.

Ditetapkandi  : Jakarta

Pada Tanggal : 23 Sya’ban 1447 H
11 Februari 2026 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Ketua, Sekretaris,

K.H. M. CHOLJL NAFIS, Le¢., Ph.D. Dr. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, M.A.
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